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ABSTRAK 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERTUMBUHAN MARKET 

SHARE PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA 

Oleh: 

CUCU PURNAMA SARI 

 

Market share perbankan syariah adalah persentase perbandingan total aset 

perbankan syariah terhadap total aset perbankan nasional. Perkembangan market 

share perbankan syariah di Indonesia masih terbilang lambat untuk negara 

berpenduduk muslim terbesar di dunia. Target pangsa pasar yang telah ditetapkan 

oleh bank Indonesia dalam cetak biru pengembangan perbankan syariah sejak 

tahun 2008 adalah 5%, selanjutnya pada tahun 2015 ditetapkan target yang harus 

dicapai adalah 15%. Namun, nilai market share perbankan syariah di Indonesia 

tidak pernah mecapai target yang telah ditetapkan. Sampai akhir tahun 2019 nilai 

market share perbankan syariah baru mencapai angka 6,13%. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) secara parsial terhadap market share perbankan syariah, untuk mengetahui 

pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara parsial terhadap market share 

perbankan syariah dan untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio  

(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) secara bersama-sama terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2014- 2019. 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research). Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu menemukan hubungan dua 

variabel atau lebih. Variabel yang diduga dapat mempengaruhi market share  pada 

penelitian ini adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Finance (NPF). Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

statistik perbankan syariah berupa data akumulasi laporan keuangan annual report 

tahunan bank umum syariah dari periode 2014-2019 yang dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif berupa 

analisis regresi linier berganda serta uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Sedangkan 

untuk olah data dengan menggunakan program SPSS versi 25.0. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa secara parsial variabel 

FDR berpengaruh signifikan negatif terhadap market share perbankan syariah. 

Variabel NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah. secara simultan, variabel FDR dan NPF secara bersama-sama 

mempengaruhi market share perbankan syariah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Market Share, Perbankan Syariah, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Non Performing Financing (NPF). 
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MOTTO 
 

َ وَقىُْلىُْا قىَْلًا سَدِيْداا ۙ ﴿الأحزاب :  ﴾۰۷يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُا اتَّقىُا اللّٰه  

Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanah perkataan yang benar.‖
1
 (QS. Al-Ahzab: 70) 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) Jilid VIII 

(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 46. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Islam atau kemudian dikenal dengan bank syariah adalah lembaga 

keuangan yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat 

Islam.
1
 Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai peranan 

penting dalam setiap aspek. Oleh sebab itu, bank hendaknya mampu menjaga 

kepercayaan masyarakat agar dapat memperluas market share serta 

meningkatkan profitabilitas.
2
 

Market share adalah persentase perbandingan antara total aset perbankan 

syariah terhadap total aset perbankan nasional.
3
 Market share perbankan 

syariah dapat dipengaruhi oleh faktor kualitatif dan kuantitatif. Faktor 

kualitatif adalah faktor yang berhubungan dengan pandangan, perasaan dan 

pendapat nasabah. Sedangkan faktor kuantitatif adalah faktor yang 

berhubungan dengan hasil dari kinerja keuangan perbankan.
4
 

                                                             
1
 Herry Susanto dan Khairul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), 106. 
2
 Selvi Adelia, Sri Andriani dan Nova Adhitya Ananda, ―Analisis Faktor-faktor Keuangan 

dan Aspek Teknologi terhadap Market Share Perbankan di Indonesia Periode 2013-2017,‖ Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Indonesia 3, no. 2 (2018): 1. 
3
 Nurani Purboastuti, Nurul anwar dan Irma Suryani ―Pengaruh Indikator Utama Perbankan 

Terhadap Pangsa Pasar Perbankan Syariah,‖ JEJAK 8, no.1 (2015): 15. 
4
 Erwin Saputra Siregar, ―Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perbankan Syariah 

Terhadap Market Share Aset Perbankan Syariah di Indonesia,‖ Zhafir 1, no. 1 (2019): 41. 
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Pangsa pasar (market share) umumnya akan terlihat pengaruhnya ketika 

nilainya telah mencapai angka 15%, artinya peran serta perbankan syariah 

tidak cukup berarti pengaruhnya terhadap perekonomian mengingat pangsa 

pasar yang dicapai masih jauh dari angka 15%.
5
 

Perkembangan market share perbankan syariah di Indonesia saat ini 

masih terbilang lambat untuk negara yang mayoritas berpenduduk muslim. 

Target pangsa pasar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia pada Cetak 

Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia sejak tahun 2008 adalah 

sebesar 5%, selanjutnya tahun 2015 ditetapkan persentase yang harus dicapai 

ialah sebesar 15%. Namun pada faktanya, target pangsa pasar  tersebut belum 

pernah mencapai angka yang telah ditetapkan, sampai akhir tahun 2015 

pangsa pasar perbankan syariah hanya mampu mencapai angka 4,83%. 

Market share dapat diukur menggunakan kinerja keuangan bank. 

semakin besar market share perbankan di Indonesia menandakan semakin 

besar pula peran dan fungsi perbankan syariah bagi perekonomian nasional.
6
 

Untuk mengukur tingkat market share perbankan, dapat menggunakan 

indikator kinerja keuangan diantaranya indikator Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Non Performing Finance (NPF). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator likuiditas bank 

dimana variabel ini diukur dengan membandingkan total pembiayaan yang 

                                                             
5
 Diana Djuwita dan Assa Fito Muhammad, ―Pengaruh Total DPK, FDR, NPF dan ROA 

terhadap Total Aset Bank Syariah di Indonesia,‖ Al-Amwal 8, no. 1 (2018): 283. 
6
 Selvi Adelia, sri Andrianai dan Nova Adhitya Ananda, ― Analisis Faktor-faktor Keuangan., 

1. 
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disalurkan dengan total dana simpanan yang dihimpun.
7
 Apabila rasio FDR 

mengalami peningkatan nilai pada batas waktu tertentu, maka dana yang 

disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan akan semakin 

banyak, sehingga semakin meningkat pula laba bank yang juga akan 

berakibat pada peningkatan market share bank syariah dengan asumsi bank 

mendistribusikan dananya untuk pembiayaan yang efektif.
8
 Menurut 

Bambang Saputra, rasio FDR berpengaruh positif terhadap market share. Hal 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio FDR maka akan semakin 

tinggi nilai market share.
9
 

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank syariah 

dan pembiayaan yang telah diberikan tersebut kemungkinan tidak dapat 

ditagih.
10

 Menurut Nurani Purbastuti rasio NPF berpengaruh negatif terhadap 

market share. Rasio ini dijadikan variabel yang dapat mempengaruhi market 

share karena semakin tingginya total pembiayaan bermasalah maka kinerja 

perbankan syariah pun akan menurun sehingga akan mengakibatkan juga 

turunnya  nilai pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia. Adanya 

pembiayaan bermasalah yang besar, maka kesempatan untuk memperoleh 

pendapatan dari pembiayaan yang diberikan akan hilang sehingga dapat 

berpengaruh buruk pada market share. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

                                                             
7
 Nurani Purboastuti, Nurul anwar, dan Irma Suryani, ―Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 16. 
8
 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 15. 

9
 Bambang Saputra, ―Faktor-faktor Keuangan yang Mempengaruhi Market Share Perbankan 

Syariah di Indonesia,‖ Akuntabilitas 7, no.2 (2014): 125. 
10

 Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana, ―Pengaruh CAR, NPF dan FDR terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia,‖ Amwaluna 2, no.1 (2018): 8. 
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tinggi rasio NPF maka akan semakin rendah nilai market share.
11

 Berikut 

adalah perkembangan market share, FDR dan NPF bank umum syariah di 

Indonesia: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Market share, FDR dan NPF Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2014-2019 

 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Market share 4,85% 4,83% 5,33% 5,78% 5,96% 6,13% 

FDR 86,66% 88,03% 85,99% 79,65% 78,53% 77,91% 

NPF 4,95% 4,84% 4,42% 4,77% 3,26% 3,23% 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah dan Statistik Perbankan 

Syariah
12

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai market share bank syariah 

pada tahun 2014 sampai tahun 2016 pertumbuhannya bergerak fluktuatif 

tetapi cenderung meningkat walaupun tidak begitu signifikan. Sampai akhir 

tahun 2019 nilai market share yang dicapai bank syariah baru mencapai 

6,13%. Artinya target market share yang telah ditetapkan sejak tahun 2015, 

sampai dengan akhir tahun 2019 masih belum tercapai. 

Pada tabel di atas, terlihat pula rasio NPF dan FDR dari tahun ke tahun 

pertumbuhannya bergerak fluktuatif. Tahun 2016 ke tahun 2017 rasio NPF 

meningkat dan nilai market share juga mengalami peningkatan. Kenaikan ini 

tidak memberikan pengaruh signifikan bagi pertumbuhan market share, 

padahal dalam teori sebelumnya, Nurani menyebutkan bahwa NPF memiliki 

pengaruh negatif, yang mana apabila rasio NPF meningkat maka nilai market 

share akan menurun, begitupun sebaliknya. 

                                                             
11

 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryani, ―Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 20. 
12

 Otoritas Jasa Keuangan, ―Laporan Perkembangan Keuangan Syariah dan Statistik 

Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id. 
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Pada tahun 2015 sampai tahun 2019 rasio FDR mengalami penurunan, 

namun market share terus mengalami peningkatan. Sehingga terkesan bahwa 

rasio FDR memiliki pengaruh negatif terhadap market share. Padahal dalam 

teori sebelumnya, Bambang Saputra menyatakan bahwa Rasio FDR memiliki 

pengaruh positif terhadap market share, yang mana apabila rasio FDR 

mengalami peningkatan dalam batas waktu tertentu maka nilai market share 

juga akan meningkat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai ―Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah di Indonesia‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Sejak tahun 2008 dan tahun 2015 Bank Indonesia sudah menargetkan 

pertumbuhan pangsa pasar yang harus dicapai yaitu  5% dan 15%. Namun 

sampai akhir tahun 2019 nilai market share perbankan syariah yang 

dicapai masih dibawah 15% yaitu 6,13%. 

2. Rasio FDR tahun 2015 sampai 2019 terus menurun, namun market share 

terus mengalami peningkatan Sehingga terkesan bahwa rasio FDR 

berpengaruh negatif terhadap market share padahal dalam teori 

sebelumnya dikatakan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap market 

share. 

3. Pada tahun 2016 ke 2017 rasio NPF (Non Performing Financing) 

mengalami peningkatan. Padahal dalam teori sebelumnya dikatakan 
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bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan negatif, yang mana apabila 

NPF mengalami penurunan maka market share akan meningkat, 

begitupun sebaliknya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti membatasi masalah dengan tujuan 

agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel independen yang digunakan yaitu FDR (Financing to Deposit 

Ratio) (  ) dan NPF (Non Performing Financing) (  ) 

2. Variabel dependen yang digunakan yaitu market share bank umum 

syariah. 

3. Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah periode waktu 

penelitian yaitu 2014 sampai 2019. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh FDR (Financing to Deposit ratio) terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh NPF (Non Performing finance) terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non 

Performing Finance) terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh NPF (Non Performing Finance) terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) dan 

NPF (Non Performing Finance) terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan referensi dan pengembangan ilmu pengetahuan bidang 

perbankan syariah, khususnya mengenai pertumbuhan market share 

perbankan syariah. 

b. Manfaat praktis, untuk sektor perbankan syariah dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk mengambil sebuah keputusan dalam 

menentukan strategi berkaitan dengan manajemen perbankan syariah 

serta menyususn inovasi-inovasi untuk dapat meningkatkan market 

share perbankan syariah. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

market share perbankan syariah sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Untuk menunjukan orisinalitas dan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian lain, berikut akan dipaparkan mengenai perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian Erwin Saputra Siregar tahun 2019, yang berjudul Analisis 

Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perbankan Syariah terhadap 

Market Share Aset Perbankan Syariah di Indonesia.
13

 Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa variabel inflasi dan NPF berpengaruh signifikan 

negatif terhadap market share aset perbankan syariah, dana pihak ketiga 

dan jumlah kantor berpengaruh signifikan positif terhadap market share 

aset perbankan syariah. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel dependen yang 

diteliti yaitu market share dan satu variabel independen yang sama yaitu 

NPF, yang membedakan dengan penelitian Erwin yaitu peneliti 

menambahkan variabel independen lain yaitu FDR.  Selain itu, Sampel 

pada penelitian Erwin yaitu Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

periode januari 2012-september 2016 (data bulanan), sedangkan peneliti 

yaitu hanya Bank Umum Syariah periode 2015-2019 (annual report). 

                                                             
13

 Erwin Saputra Siregar, ―Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal.,  39-50. 
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2. Penelitian Selvi Adelia, Sri Andriani dan Nova Adhitya Ananda tahun 

2018, yang berjudul Analisis Faktor-faktor Keuangan dan Aspek 

Teknologi terhadap Market Share Perbankan di Indonesia tahun 2013-

2017.
14

 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa variabel ROA tidak 

berpengaruh terhadap market share, BOPO berpengaruh terhadap market 

share, NPL dan E-Banking berpengaruh positif terhadap market share 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel dependen yang 

diteliti yaitumarket share. Perbedaannya adalah variabel independen yang 

digunakan dan industri keuangan yang diteliti. Selvi Adelia menggunakan 

variabel independen ROA, BOPO, NPL dan E-Banking sedangkan 

peneliti menggunakan variabel NPF dan FDR. Perbedaan selanjutnya 

yaitu industri keuangan yang diteliti oleh selvi yaitu industri perbankan 

konvensional sedangkan peneliti meneliti industri keuangan perbankan 

syariah. 

3. Penelitian oleh Diharpi Herli Setiowati, Ayu Sartika dan Setiawan tahun 

2019, yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pangsa Pasar 

Industri Keuangan Syariah Non-Bank.
15

 Hasil Penelitian ini disimpulkan 

bahwa ROA dan BOPO berpengaruh negatif terhadap pangsa pasar IKBN 

syariah, ROE berpengaruh positif terhadap pangsa pasar IKBN syariah, 

dan inflasi tidak berpengaruhi terhadap pangsa pasar IKBN syariah. 

                                                             
14

 Selvi Adelia, Sri Andriani dan Nova Adhitya Ananda, ―Analisis Faktor-faktor keuangan., 

1-5. 
15

 Diharpi Herli Setiowati, Ayu Sartika dan Setiawan, ―Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pangsa Pasar Industri Keuangan Syariah Non-Bank,‖ Iqtisaduna 5, no.2 (2019): 169-86. 
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Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabet dependen yang 

diteliti, yakni market share. Perbedaannya adalah variabel independen 

yang digunakan dan industri keuangan yang diteliti. Variabel independen 

yang digunakan oleh Diharpi yaitu ROA, BOPO, ROE dan Inflasi 

sedangkan peneliti menggunakan variabel independen NPF dan FDR. 

Selain itu, Diharpi meneliti industri keuangan syariah non-bank 

sedangkan peneliti meneliti industri keuangan perbankan syariah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Market Share 

1. Definisi Market share 

Pangsa pasar atau market share adalah persentase dari keseluruhan 

pasar untuk sebuah produk yang telah dipilih dan dikuasai oleh satu atau 

lebih produk.
1
 Menurut ketentuan pasal 1 angka 13 undang-undang 

nomor 5 tahun 1999, market share adalah persentase nilai jual atau beli 

barang atau jasa tertentu yang dikuasai oleh pelaku usaha pada pasar 

yang bersangkutan dalam tahun kalender tertentu.
2
 

Nurani Purboastuti mendifinisikan market share bank syariah adalah 

persentase perbandingan antara total aset perbankan syariah terhadap 

total aset perbankan nasional. Untuk menghitung market share dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:
3
 

market share  
Total aset perbankan syariah

Total aset perbankan nasional
  100  

Komponen aset perbankan syariah terdiri dari: 

a. Kas 

b. Penempatan pada Bank Indonesia 

1) Giro 

                                                             
1
 Thorik Gunara dan Utus Hardiyono Sudibyo, Marketing Muhammad: Strategi Andal dan 

Jitu Praktik Bisnis Nabi Muhammad Saw (Bandung:Madania Prima, 2007), 32. 
2
 Undang-undang Nomor 5 tahun1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat, pasal 1. 
3
 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryani, ―Pengaruh Indikator Utama Perbankan 

terhadap Pangsa Pasar Perbankan Syariah,‖ JEJAK 8, no. 1 (2015): 6. 
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2) SBIS 

3) FASBIS 

4) Lainnya 

c. Penempatan pada bank lain 

1) Giro 

2) Tabungan 

3) Deposito 

4) Setoran jaminan 

5) Dana pensiun sukuk 

6) Lainnya 

d. Surat berharga yang dimiliki 

1) Diterbitkan oleh pihak ketiga bukan bank 

2) Diterbitkan oleh bank lain 

e. Pembiayaan bagi hasil 

1) Pembiayaan bagi hasil kepada pihak ketiga bukan bank 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

c) Pembiayaan bagi hasil lainnya 

2) Pembiayaan bagi hasil kepada bank lain 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

c) Pembiayaan bagi hasil lainnya 

f. Piutang 
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1) Piutang kepada pihak ketiga bukan bank 

a) Murabahah 

b) Qard 

c) istishna 

2) Piutang kepada bank lain 

a) Murabahah 

b) Qard 

c) istishna 

g. Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa 

1) Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa pihak ketiga 

bukan bank 

2) Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa kepada bank 

lain 

h. Tagihan lainnya 

i. Penyertaan 

j. Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif 

k. Salam 

l. Aset istishna dalam penyelesaian 

m. Aset tetap dan inventaris 

n. Persediaan 

o. Rupa-rupa aset
4
 

                                                             
4
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 
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Persentase pangsa pasar dapat berubah setiap saat sesuai dengan 

perubahan selera konsumen, atau beralihnya minat konsumen dari suatu 

produk ke produk lainnya. Pada industri perbankan, pangsa pasar 

menggambarkan kekuatan dari tiap bank dalam pasar. Bank memiliki 

kekuatan pasar yang semakin besar apabila nilai pangsa pasarnya 

semakin tinggi. Situasi ini menandakan bahwa bank tertentu dapat 

bersaing dengan persaingan yang ada. Kemudian, suatu bank dapat 

dikatakan tidak mampu besaing dengan bank lainnya apabila nilai 

pangsa pasar yang diperoleh bank tersebut kecil. Hal ini menandakan 

bahwa bank tesebut tidak mempunyai kekuatan untuk mengatur pasar 

yang ada.
5
 

Jadi, market share adalah persentase keseluruhan pasar untuk 

sebuah produk yang dikuasai oleh pelaku usaha pada pasar yang 

bersangkutan dalam tahun kalender tertentu. Pada industri perbankan, 

nilai market share dapat diketahui dengan membandingkan jumlah aset 

perbankan syariah dengan jumlah aset perbankan nasional. Market share 

dapat dilihat dari komponen asset. Semakin tinggi asset suatu bank, 

maka semakin tinggi nilai market share yang akan dicapai. Apabila nilai 

pangsa pasarnya semakin tinggi berarti bank memiliki kekuatan pasar 

yang semakin besar, artinya bank tertentu mampu bersaing dengan 

persaingan yang ada. 

                                                             
5
 Sesario Tri Nur Hendra dan Deny Dwi Hartomo, ―Pengaruh Konsentrasi dan Pangsa Pasar 

terhadap Pengambilan Resiko Bank,‖ Jurnal Bisnis dan Manajemen 17, no. 2 (2017): 39. 
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Sama halnya dengan elemen struktur pasar yang lain, peranan 

pangsa pasar ialah sebagai sumber profit bagi perusahaan. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa pangsa pasar telah menjadi indikasi 

yang kuat dalam memilai kekuatan pasar. Jadi, bank akan sangat 

berpengaruh terhadap pasar jika nilai pangsa pasar yang berhasil dicapai 

tinggi. Begitupun sebaliknya, kekuatan bank untuk mempengaruhi pasar 

dikatakan rendah apabila nilai market share yang diperoleh rendah. 

Konsentrasi pangsa pasar (market share) digunakan untuk 

mengetahui kekuatan pasar bagi bank dengan membandingkan 

konsentrasi distribusinya dengan konsentrasi distribusi bank lain pada 

industri perbankan yang berfungsi sebagai tolak ukur pengambilan 

keputusan bagi bank yang juga dapat meningkatkan kinerja bank.
6
 

2. Dasar Hukum Market Share 

 Spiritual marketing selalu menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 

selalu memelihara hubungan baik dan kemitraan dengan pesaing, 

sehingga dalam spiritual marketing pesaing tidak dianggap sebagai 

musuh yang harus dihancurkan tetapi akan lebih ditempatkan sebagai 

mitra. Spiritual marketing bertujuan untuk mencapai sebuah solusi yang 

adil dan transparan bagi semua pihak yang terlibat.  

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Ahzab ayat 70 : 

َ وَقىُْلىُْا قىَْلًا سَدِيْداا ۙ ﴿الأحزاب :  ﴾۰۷يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُا اتَّقىُا اللّٰه  

                                                             
6
 Cahyani Oktavia Zaman, ―Pengaruh Faktor Internal, Makroekonomi dan Konsentrasi 

Pangsa pasar terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional di Indonesia periode 2012-2016,‖ 

Jurnal Ilmu Manajemen 6, no. 3 (2018):218. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanah perkataan yang benar.”
7
 (QS. Al-Ahzab: 70) 

Tafsir ayat tersebut adalahh Allah SWT memerintahkan kepada 

hamba-hamba-Nya supaya tetap bertakwa kepada-Nya. Allah juga 

memerintahkan orang-orang beriman untuk selalu berkata yang benar, 

selaras antara yang diniatkan dan diucapkan, karena seluruh kata yang 

diucapkan dicatat oleh malaikat Raqib ‗Atid, dan haryus 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT .
8
 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Allah 

memerintahkan semua muslim untuk berbicara benar dan jujur dalam 

segala urusan dan perkataan, termasuk dalam melakukan pemasaran. 

Para pemasar harus jujur dalam menyampaikan produk yang dijualnya, 

tidak boleh berbohong atau melebih-lebihkan atas produk yang dijualnya 

hanya untuk mengejar target penjualan, dan  tidak menyembunyikan hal-

hal yang memang harus diketahui oleh konsumen. Seorang marketer  

juga hendaknya menggunakan sikap sompan santun dalam melakukan 

pemasaran produk dan harus memiliki kemampuan bertutur kata dengan 

lembut. Selain itu, seorang marketer harus mempunyai sikap adil dalam 

melakukan promosi. 

 

 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) Jilid VIII 

(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 46. 
8
 Ibid., 48. 
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3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Market Share 

Menurut Erwin Saputra kualitas pangsa pasar bank dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: pertama, faktor kualitatif, ialah faktor 

yang berhubungan dengan pandangan, perasaan dan pendapat dari 

nasabah; kedua, faktor kuantitatif, adalah faktor yang berhubungan 

dengan hasil dari kinerja keuangan perbankan dan tidak berhubungan 

dengan pendapat nasabah atau karyawan.
9
 

Terdapat beberapa faktor pendukung atau secara signifikan menjadi 

pendorong peningkatan kinerja industri perbankan syariah di Indonesia. 

Faktor pendukung perkembangan perbankan syariah tersebut antara lain: 

1. Ekspansi jaringan kantor perbankan syariah mengingat kedekatan 

kantor dan kemudahan akses menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi pilihan nasabah dalam membuka rekening di bank 

syariah. 

2. Gencarnya program edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai produk dan layanan perbankan syariah semakin 

meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat. 

3. Upaya peningkatan kualitas layanan perbankan syariah agar dapat 

disejajarkan dengan layanan perbankan konvensional. Salah satunya 

adalah pemanfaatan akses Anjungan Tunai Mandiri (ATM), internet 

banking dan mobile banking. 

4. Jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas muslim juga menjadi 

faktor pendorong perkembangan perbankan syariah karena menjadi 

potensi pasar yang besar bagi perbankan syariah.
10

 

Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor penghambat 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia, antara lain: 

1. Pemahaman sebagian besar masyarakat Indonesia mengenai produk-

produk perbankan syariah masih minim. 

2. Mereka yang non-muslim secara apriori mengaitkan produk-produk 

perbankan syariah dengan agama. Artinya, menurut anggapan 

                                                             
9
 Erwin Saputra Siregar, ―Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perbankan Syariah 

terhadap Market Share Aset Perbankan Syariah di Indonesia,‖ Zhafir 1, no.1 (2019): 41. 
10

 Nofinawati, ―Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia,‖ JURIS 14, no.2 (2015):179. 
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mereka produk-produk perbankan syariah hanya diperuntukan bagi 

anggota masyarakat yang beragama islam. 

3. Masih sangat terbatasnya jaringan perbankan syariah, dalam bentuk 

kantor cabang. berbeda dengan Bank Rakyat Indonesia yang 

menawarkan produk-produk perbankan konvensional yang sangat 

meluas sampai ke pelosok-pelosok tanak air.
11

 

Perbankan syariah di Indonesia juga dihadapkan dengan berbagai 

tantangan-tantangan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

peningkatan pangsa pasar (market share). Adapun beberapa tantangan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya inovasi produk perbankan karena salah satu faktor 

penyebab perlambatan pertumbuhan market share terletak pada 

inovasi produk yang ditawarkan. 

2. Memperhatikan kualitas aset semua bank. Menurut direktur utama 

bank BUMN menyatakan bahwa tantangan utama di tahun 2016 

adalah soal kualitas kredit (pembiayaan). 

3. Adanya persaingan dalam pengumpulan dana nasabah. 

4. Penguatan sumber daya manusia, bank syariah harus 

memprioritaskan penciptaan sumber daya manusia yang kompeten, 

profesional dan berkualitas di bidang perbankan. 

5. Meningkatkan teknologi pada sistem keuangan syariah.
12

 

 

B. FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Tingkat pembiayaan merupakan salah satu indikasi yang dapat 

menunjukkan kinerja bank sebagai lembaga keuangan intermediasi. Kinerja 

ini dapat dilihat dari rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank syariah atau FDR (Financing to Deposit Ratio). 

Financing to Deposit Ratio ialah indikator likuiditas bank dimana 

variabel ini dihitung dengan cara membandingkan jumlah dana yang 

diberikan dalam bentuk pembiayaan dengan jumlah dana yang berhasil 

                                                             
11

 Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya 

(jakarta:Kencana, 2014), 119. 
12

 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 9. 
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dihimpun dalam bentuk simpanan atau tabungan. Rasio FDR tersebut 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya.
13

 

Untuk menghitung FDR dapat digunakan rumus sebagai berikut:
14

 

FDR   
Jumlah pembiayaan yang disalurkan

Total dana pihak ketiga
  100  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia no. 6/23/DPNP tanggal 31 mei 

2004, FDR dapat diukur dengan cara membandingkan antara seluruh jumlah 

kredit atau pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang 

dihimpun. Tinggi rendahnya kemampuan likuiditas bank dapat dilihat dari 

rasio ini. Rasio FDR yang tinggi mengindikasikan kemampuan likuiditas 

bank terkait rendah. hal ini dikarenakan semakin besarnya total dana yang 

dibutuhkan untuk membiayai kredit. Batas aman FDR yang telah disepakati 

sebagian praktisi perbankan ialah sebesar 80%. Tetapi, batas toleransi 

berkisar 85% dan 100%.
15

 Menurut Kasmir batas aman FDR suatu bank 

secara umum adalah 81-100%.
16

 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa FDR pada rumus FDR di 

atas digunakan untuk mencari rasio FDR dalam bentuk persentase serta 

                                                             
13

 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryani, ―Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 21. 
14

 Diana Djuwita dan Assa Fito Muhammad, ― Pengaruh Total DPK, FDR, NPF dan ROA 

terhadap Total Aset Bank Syariah di Indonesia,‖ Al-Amwal 8, no. 1 (2018): 286. 
15

 Desi Ariyani, ― Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF terhadap Profitabilitas PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk,‖ Al-Iqtishad 2, no. 1 (2010): 109. 
16

 Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani, ―Pengaruh Internal Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 

(BOPO) dalam peningkatan Profitabilitas Industri Perbankan Syariah di Indonesia,‖ Jurnal 

Perbankan Syariah 1, no.1 (2016): 68. 
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digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Menurut Bambang, rasio FDR dijadikan variabel yang dapat 

mempengaruhi market share karena jika rasio ini meningkat dalam batas 

tertentu maka dana yang disalurkan untuk pembiayaan akan semakin banyak, 

sehingga market share bank syariah akan mengalami peningkatan, dengan 

asumsi dana yang dimiliki bank disalurkan untuk pembiayaan yang efektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa jika rasio FDR suatu bank semakin tinggi maka 

akan nilai market share yang dicapai pun akan semakin tinggi.
17

 

Selanjutnya, Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryani 

menyebutkan bahwa variabel FDR memiliki pengaruh positif terhadap pangsa 

pasar tetapi tidak begitu signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rasio 

pembiayaan bank dalam menjalankan operasinya dapat mempengaruhi  

tingkat pendapatan yang akan dihasilkan oleh bank syariah sehingga akan 

berdampak pula pada pangsa pasar perbankan syariah yang akan meningkat 

walaupun kecil.
18

 

Kriteria kesehatan Financing to Deposit Ratio menurut Bank Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
17

 Bambang Saputra, ―Faktor-Faktor Keuangan yang Mempengaruhi Market Share Perbankan 

Syariah di Indonesia,‖ Akuntabilitas 7, no. 2 (2014):125. 
18

 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryani, Pengaruh Indikator Utama Perbankan., 

21. 
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Tabel 2.1 

Kriteria kesehatan Financing to Deposit Ratio 

No Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 50% < FDR <75% 

2 Sehat 75% < FDR < 85% 

3 Cukup sehat 85% < FDR < 100% 

4 Kurang sehat 100% < FDR < 120% 

5 Tidak sehat FDR > 120% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia 6/23/DPNP/2011 

C. NPF (Non Performing Financing) 

Non Performing Financing (NPF) ialah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank syariah 

dan pembiayaan yang telah diberikan tersebut kemungkinan tidak dapat 

ditagih.
19

 Kinerja bank tersebut akan terlihat semakin buruk apabila nilai NPF 

bank tersebut semakin besar. jadi, NPF adalah tingkat pembiayaan 

bermasalah yang dialami oleh bank syariah. 

Untuk menghitung NPF dapat digunakan rumus sebagai berikut:
20

 

NPF   
Total pembiayaan bermasalah

Total pembiayaan yang disalurkan
  100  

Untuk dapat mengetahui nilai NPF suatu bank, maka dapat dihitung 

dengan cara membandingkan pembiayaan tidak lancar dengan total 

pembiayaan. semakin rendahnya nilai NPF, maka bank tersebut akan 

memperoleh keuntungan semakin banyak. Begitupun sebaliknya, bank 

tersebut akan mengalami kerugian apabila nilai NPF yang diperoleh semakin 

                                                             
19

 Fitri Zulfiah dan Joni Susilowibowo, ―Pengaruh Inflasi, BI Rate, Capital Adequancy Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012,‖ Jurnal Ilmu Manajemen 

2, no.3 (2014): 761. 
20

 Diana Djuwita dan Assa Fito Muhammad, ―Pengaruh Total DPK, FDR, NPF., 286. 
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tingggi.
21

 Besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5% sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

NPF dijadikan variabel yang mempengaruhi market share karena 

mencerminkan risiko pembiayaan. Kualitas pembiayaan akan terlihat semakin 

buruk apabila rasio ini mencapai angka yang semakin tinggi. Tingkat 

kesehatan bank ikut mempengaruhi pencapaian pangsa pasar suatu bank. 

Apabila tingkat pembiayaan yang dialami oleh bank semakin banyak, maka 

bank syariah tidak berani untuk meningkatkan penyaluran pembiayaannya, 

terlebih lagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka 

dapat menganggu likuiditas suatu bank. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) 

ikut mempengaruhi peningkatan pangsa pasar bank, karena dengan besarnya  

pembiayaan bermasalah yang dialami dapat mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang disaluran 

sehingga berpengaruh buruk pada market share.  Dengan demikian , jika nilai 

NPF yang dicapai oleh suatu bank semakin besar maka akan berakibat 

turunnya nilai market share bank tersebut.
22

 

Nurani Purboastuti menyebutkan NPF memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan semakin besarnya jumlah pembiayaan macet maka akan 

berakibat pada penurunan kinerja perbankan syariah sehingga akan 

mengakibatkan juga turunnya pangsa pasar yang dicapai oleh bank syariah. 

Secara ekonomi, Apabila NPF yang dicapai oleh bank syariah cukup tinggi 
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maka akan  menurunkan profitabilitas perbankan syariah dikarenakan jumlah 

pembiayaan macet mengalami peningkatan. Hal ini berakibat pada penurunan 

aset yang berpengaruh terhadap penurunan market share perbankan syariah.
23

 

Tabel 2.2 

Kriteria Kesehatan Non Performing Finance (NPF) 

No Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat NPF < 5% 

2 Sehat 2% < NPF < 5% 

3 Cukup sehat 5% < NPF < 8% 

4 Kurang sehat 8% < NPF < 12% 

5 Tidak sehat NPF > 12% 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/Dpbs 2007 

D. Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan ialah catatan informasi keuangan suatu perusahaan 

pada suatu periode akuntansi yang dapat menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut.
24

 Selanjutnya harahap mendefinisikan laporan keuangan ialah 

instrument yang digunakan untuk menilai kinerja serta keadaan ekonomis 

perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam satu periode, arus dana (kas) pada 

periode tertentu.
25

 Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

no.1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
26

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa laporan keuangan 

adalah suatu catatan informasi keuangan terstruktur pada suatu periode 
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akuntansi yang dapat menggambarkan kinerja keuangan dan juga menilai 

prestasi serta kondisi ekonomi suatu perusahaan. 

Laporan keuangan wajib dibuat oleh setiap perusahan dan dilaporkan 

pada satu periode tertentu untuk selanjutnya dilakukan analisis, sehingga 

kondisi dan posisi perusahaan terkini dapat diketahui. Analisis laporan 

keuangan menurut harahap berarti menguraikan akun-akun laporan keuangan 

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan 

yang lain untuk mengetahui kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat 

penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.
27

 

Dengan melakukan analisis, maka letak kelemahan dan kekuatan 

perusahaan akan diketahui. Laporan keuangan juga digunkan untuk 

menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan, 

dengan melihat berbagai persoalan yang ada, baik kelemahan maupun 

kekuatan yang dimilikinya. Disamping itu, untuk memanfaatkan  peluang 

yang ada dan menghadapi atau menghindari ancaman yang mungkin timbul 

sekarang dan di masa yang akan datang.
28

 

Laporan keuangan perbankan syariah menurut PSAK 101 merupakan 

laporan keuangan yang menyajikan entitas syariah untuk tujuan umum yang 

disusun dan disajikan sesuai dengan PSAK. Entitas syariah yang dimaksud di 

PSAK ini adalah entitas yang melaksanakan  transaksi syariah yang 

dinyatakan dalam anggaran dasarnya. Tujuan laporan keuangan bank syariah 
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adalah untuk menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Beberapa tujuan 

lainnnya adalah: 

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 

dan kegiatan usaha. 

2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 

informasi aset, kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan 

prinsip syariah bila ada dan bagaiman perolehan penggunaannya. 

3. Informasi untuk membantu mengevaluasi tanggung jawab entitas syariah 

terhadap amanah dalam mengamankan dana, meginvestasikannya dalam 

tingkat keuntungan yang layak. 

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

penanaman modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi 

mengenai pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas syariah termasuk 

pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf.
29

 

 

Menurut Faud dan Rustam, laporan keuangan dapat diterima oleh pihak-

pihak tertentu jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Relevan, yaitu laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan data 

yang ada kaitannya dengan transaksi yang dilakukan. 

2. Jelas dan dapat dimengerti oleh pemakai laporan keuangan. 

3. Dapat diuji kebenarannya, yaitu laporan keuangan yang disajikan dapat 

diuji kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Netral, artinya laporan keuangan yang disajikan dapat dipergunakan oleh 

semua pihak. 

5. Tepat waktu, yaitu laporan yang disajikan harus memiliki waktu pelaporan 

atau periode pelaporan yang jelas. 

6. Dapat diperbandingkan, yaitu laporan keuangan yang disajikan dapat 

diperbandingkan dengan laporan laporan sebelumnya, sebagai landasan 

untuk mengikuti perkembangan dari hasil yang dicapai. 

7. Lengkap, yaitu laporan keuangan yang disajikan harus lengkap dan sesuai 

dengan aturan yang berlaku agar tidak terjadi kekeliruan dalam menerima 

informasi keuangan.
30

 

 

Laporan keuangan entitas syariah terdiri atas: 
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1. Posisi keuangan entitas syariah, disajikan sebagai neraca. Laporan ini 

menyajikan informasi tentang sumber daya yang dikendalikan, struktur 

keuangan, likuiditas, dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. Laporan ini berguna untuk memprediksi 

kemampuan perubahan dimasa yang akan datang. 

2. Informasi kinerja entitas syariah, disajikan dalam laporan laba rugi. 

Laporan ini diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya 

ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa depan. 

3. Informasi perubahan posisi keuangan entitas syariah yang dapat disusun 

berdasarkan definisi dana seperti seluruh sumber daya keuangan, modal 

kerja, aset likuid atau kas. 

4. Informasi lain, seperti laporan penjelasan tentang pemenuhan fungsi sosial 

entitas syariah.
31

 

 

E. Hubungan Non Performing Financing (NPF) dan Financing Deposit to 

Ratio (FDR) terhadap Market Share 

Pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan yang dalam pelaksaannya 

belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: 

pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, pembiayaan yang 

memiliki kemungkinan timbulnya resiko di kemudian hari bagi bank, 

pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet 

serta golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam 

pengembalian.
32

 Hal tersebut, tentu saja akan mempengaruhi market share 

bank syariah, sebab semakin banyak pembiayaan yang bermasalah, maka 

semakin banyak pula uang yang tidak dapat diputarkan. Untuk itu, perlunya 

penyelesaian NPF pada nasabah bermasalah, agar market share bank syariah 

mampu mengalami peningkatan. 

Selanjutnya, Financing to Deposit Ratio ialah rasio yang 

menggambarkan seluruh jumlah pembiayaan yang disalurkan dan dana pihak 
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ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank syariah. Apabila rasio FDR 

meningkatkan dalam batas waktu tertentu maka dana yang disalurkan dalam 

bentuk pembiayaan akan semakin banyak, sehingga market share  perbankan 

syariah juga akan mengalami peningkatan dengan catatan bank tersebut 

menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Financing Deposit to Ratio (FDR) terhadap market share  

Berdasarkan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : FDR secara parsial berpengaruh terhadap market share  perbankan 

syariah di Indonesia. 

Ha : FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia. 

2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap market share 

Berdasarkan teori, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  NPF secara Parsial berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. 

Ha : NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap market share  

perbankan syariah di Indonesia. 

3. Pengaruh Financing to Deposit Ratio dan Non Performing Financing 

terhadap market share 

Ho :  FDR dan NPF secara bersama-sama berpengaruh terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia. 
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Ha :  FDR dan NPF secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif ialah suatu metode penelitian yang dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

pengukuran untuk menghasilkan penemuan-penemuan.
1
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka. Studi pustaka atau 

studi dokumen adalah kajian dari bahan dokumenter yang tertulis, bisa berupa 

buku teks, surat kabar, majalah, artikel dan juga dapat berasal dari pikiran 

seseorang yang tertuang dalam buku atau naskah yang terpublikasi untuk 

dianalisis, diinterpretasikan dan digali untuk menentukan tingkat pemahaman 

terhadap topik tertentu dari sebuah bahan tersebut. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah daa yang diperoleh dari dokumen telah dipublikasikan atau 

laporan penelitian dari instansi maupun sumber data lainnya yang 

menunjang.
2
 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan pendukung lainnya yang dipublikasikan pada situs 

www.ojk.go.id. 
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Variabel penelitian adalah suatu atribut, objek dan kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 Variabel dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Variabel independen (X) adalah variabel yang menjadi sebab 

perubahannya variabel dependen (terikat).
4
 Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Financing Deposit to Ratio (FDR) ( 1) dan Non 

Performing Financing (NPF) ( 2). 

2. Variabel dependen ( ) adalah variabel yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas.
5
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

market share (Y). 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memahami arti setiap 

variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, instrumen serta sumber 

pengukuran berasal dari mana.
6
 Definisi operasional variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) ( 1) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar hutang-hutangnya 

dan membayar kembali kepada deposan serta memenuhi permintaan 

pembiayaan yang diajukan.
7
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2. Non Performing Financing (NPF) ( 2) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi oleh bank 

syariah dan kemungkinan pembiayaan tersebut tidak dapat ditagih.
8
 

3. Market share (Y) adalah persentase perbandingan antara total aset dan 

perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan nasional.
9
 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
10

 Populasi dalam 

penelitian ini ialah perbankan syariah di Indonesia yaitu akumulasi Bank 

Umum Syariah (BUS) berupa statistik perbankan syariah dalam bentuk data 

laporan keuangan tahunan (annual report) pada periode 2014-2019. Total 

data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 data. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel 

jenuh yaitu penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.
11

 Sampel dalam penelitian ini ialah perbankan syariah di Indonesia 

yaitu akumulasi dari Bank Umum Syariah (BUS) berupa statistik  perbankan 

syariah dalam bentuk data laporan keuangan tahunan (annual report) periode 
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2014-2019, seperti laporan posisi keuangan (neraca), rasio keuangan dan 

laporan pendukung lainnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Dokumentasi lebih mengarah pada bukti konkrit, bisa berupa tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
12

 Metode ini dilakukan dengan 

cara mencatat dan mengumpulkan data-data yang diambil dari website resmi 

otoritas jasa keuangan yang diakses melalui situs www.ojk.go.id berupa 

laporan perkembangan keuangan syariah, statistik perbankan syariah dan 

statistik perbankan Indonesia periode 2013-2018. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan dalam 

pegumpulan data.  

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Skala Metode Instrumen 

1. 
Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) (  1) 

1. Jumlah 

pembiayaan 

2. Jumlah dana 

pihak ketiga 

Rasio Dokumentasi Data 

laporan 

keuangan 

2. Non Performing 

Finance (NPF) 

( 2) 

1. Pembiayaan 

bermasalah 

2. Jumlah 

pembiayaan 

Rasio Dokumentasi Data 

laporan 

keuangan 

3.  
Market share 

(Y) 

1. Jumlah aset 

perbankan 

syariah 

2. Jumlah aset 

perbankan 

nasional 

Rasio Dokumentasi Data 

laporan 

keuangan 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya untuk mengolah data yang sudah tersedia 

dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian.
13

 Metode analisis dalam peneitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah dari kedua 

variabel (variabel dependen dan variabel independen) yang dipakai 

mempunyai distribusi normal atau tidak.
14

 Uji normalitas data dalam 

penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan uji kolmogorov-

smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi. Data berdistrbusi 

normal jika nilai sig > 0,05 dan data berdistribusi tidak normal jika nilai 

sig< 0,05.
15

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

kemiripan antar variabel independen dalam suatu model yang akan 

mengakibatkan korelasi yang sangat kuat.
16

 Multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai tolerance. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas dan jika toleance <0,10 maka terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Untuk mendeteksi autokorelasi yaitu dengan 

menggunakan nilai Durbin Watson dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika angka DW diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
17

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varian dari nilai 

residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Ketentuan dalam 

pengujian ini adalah: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi 

gejala heterokedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kesimpuulannya adalah tidak 

terjadi gejala heterokedastisitas.
18

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Formulasi 

regresi linear berganda adalah:
19

 

      +  
  
   +  

2
 2 
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dimana: 

  = market share 

  = konstanta 

  = koefisien regresi 

 1 = FDR (Financing to Deposit Ratio) 

 2 = NPF (Non Performing Financing) 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen.
20

 Dasar pengambilan keputusan, 

yaitu: 

1) Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung < t tabel, maka 

variabel independen tidaak berpegaruh terhadap variabel dependen. 

2) Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Jika nilai sig > 

0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.
21
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b. Uji F 

Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen.
22

 Dasar pengambilan 

keputusan, yaitu: 

1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung < t tabel, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai sig < 0,05 mka variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai sig > 0,05 maka 

variabel secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen.
23

                                                             
22

Ibid., 162. 
23

 Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS., 99-100. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah perbankan syariah di Indonesia yaitu 

akumulasi Bank Umum Syariah Nasional dalam bentuk statistik perbankan 

syariah berupa laporan keuangan tahunan (annual report) dengan tahun 

pengamatan 2014-2019. Berdasarkan data dari Bank Indonesia, jumlah bank 

umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 14 

bank yang terdiri dari PT Bank Aceh Syariah, PT BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia, PT Bank Victoria Syariah, PT Bank 

BRISyariah, PT Bank Jabar Banten Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank 

Syariah Mandiri, PT Bank Mega Syariah, PT Bank Panin Dubai Syariah, PT 

Bank Syariah Bukopin, PT BCA Syariah, PT Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah dan PT Maybank Syariah Indonesia.
1
 Berikut ini adalah 

perkembangan jumlah perbankan syariah di Indonesia tahun 2014-2019: 

Tabel 4.1 

Jumlah Bank Umum Syariah tahun 2014-2019 

No Tahun Jumlah 

1 2014 12 

2 2015 12 

3 2016 13 

4 2017 13 

5 2018 14 

6 2019 14 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah
2
 

                                                             
1
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 

2
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id  

http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan tabel 4.1, menunjukan bahwa jumlah bank umum syariah di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 dan 2015 jumlah 

bank umum syariah di Indonesia berjumlah 12 bank. Pada tahun 2016, jumlah 

bank umum syariah di Indonesia tercatat sebanyak 13 bank. terdapat 

penambahan satu bank yaitu PT Bank Aceh Syariah yang merupakan hasil 

konversi dari PT Bank Aceh.  Pada tahun 2018, jumlah bank umum syariah 

sebanyak 14 bank, terdapat penambahan satu bank yaitu PT BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah yang merupakan hasil konversi dari PT BPD Nusa 

Tenggara Barat. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 

sumber data sekunder yaitu data time series berupa laporan keuangan tahunan 

NPF (Non Performing Finance), FDR (Financing Deposit to Ratio), dan 

market share bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2019. Data 

tersebut peneliti dapatkan dari hasil dokumentasi yang diperoleh dari statistik 

perbankan syariah, statistik perbankan Indonesia dan laporan perkembangan 

keuangan syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan melalui 

penelusuran di internet dalam situs resmi www.ojk.go.id. Semua data dalam 

penelitian ini diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Non Performing Finance (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan Variabel yang direpresentasikan sebagai faktor internal yang 

dapat mempengaruhi market share bank umum syariah di Indonesia. Otoritas 

jasa keuangan menyajikan market share, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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dan Non Performing Finance (NPF) dalam laporan tahunan statistik 

perbankan syariah pada tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut: 

1. Market Share 

Market share atau pangsa pasar adalah persentase perbandingan total 

aset perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan 

nasional..
3
 Rumus untuk menghitung pangsa pasar adalah sebagai berikut: 

              
                            

                             
        

Komponen aset perbankan syariah terdiri dari: 

a. Kas 

b. Penempatan pada Bank Indonesia 

1) Giro 

2) SBIS 

3) FASBIS 

4) Lainnya 

c. Penempatan pada bank lain 

1) Giro 

2) Tabungan 

3) Deposito 

4) Setoran jaminan 

5) Dana pensiun sukuk 

6) Lainnya 

                                                             
3
 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar, dan Irma Suryahani, ―Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan Terhadap Pangsa Pasar Perbankan Syariah,‖ JEJAK 8, no. 1 (2015): 15. 



40 
 

 

d. Surat berharga yang dimiliki 

1) Diterbitkan oleh pihak ketiga bukan bank 

2) Diterbitkan oleh bank lain 

e. Pembiayaan bagi hasil 

1) Pembiayaan bagi hasil kepada pihak ketiga bukan bank 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

c) Pembiayaan bagi hasil lainnya 

2) Pembiayaan bagi hasil kepada bank lain 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

c) Pembiayaan bagi hasil lainnya 

f. Piutang 

1) Piutang kepada pihak ketiga bukan bank 

a) Murabahah 

b) Qard 

c) istishna 

2) Piutang kepada bank lain 

a) Murabahah 

b) Qard 

c) istishna 

g. Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa 



41 
 

 

1) Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa pihak ketiga 

bukan bank 

2) Pembiayaan sewa (ijarah) termasuk piutang sewa kepada bank lain 

h. Tagihan lainnya 

i. Penyertaan 

j. Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif 

k. Salam 

l. Aset istishna dalam penyelesaian 

m. Aset tetap dan inventaris 

n. Persediaan 

o. Rupa-rupa aset
4
 

Selanjutnya, komponen aset pada perbankan konvensional, terdiri 

dari: 

a. Kredit yang diberikan 

1) Kepada pihak ketiga 

2) Kepada bank lain 

b. Penempatan pada bank lain 

1) Giro 

2) Inter bank call money 

3) Deposito berjangka 

4) Lainnya 

 

                                                             
4
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 
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c. Penempatan pada bank Indonesia 

1) Giro 

2) Fine Tune Operation (FTO) 

3) Fasbi 

4) lainnya 

d. Surat berharga 

1) Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

2) Surat perbendaharaan negara 

3) Obligasi 

4) Lainnya 

e. Penyertaan 

f. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan 

1) Kredit yang diberikan 

2) Surat berharga 

3) lainnya 

g. Tagihan spot dan derivatif 

h. Tagihan lainnya
5
 

Pada industri perbankan, kekuatan dari setiap bank dalam pasar dapat 

digambarkan dari nilai market share. Bank memiliki kekuatan yang 

semakin besar apabila nilai pangsa pasarnya semakin tinggi, begitupun 

sebaliknya. Adapun data market share bank umum syariah periode 2014-

2019 adalah sebagai berikut: 

                                                             
5
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Indonesia,‖ dalam www.ojk.go.id 
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Gambar 4.1 

Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia (dalam %) 

 

Sumber: Laporan Perkembangan Perbankan Syariah
6
 

Dari grafik tersebut, diketahui bahwa market share bank umum 

syariah dari tahun 2014 - 2019 berfluktuatif. Pada tahun 2014 market 

share yang berhasil dicapai oleh bank syariah adalah 4,85%. Kemudian 

pada tahun 2015 turun sebesar 0,03% menjadi 4,85%. Kemudian pada 

tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 0,50% menjadi 5,33%. Pada 

tahun 2017 terjadi kenaikan kembali sebesar 0,45% menjadi 5,78%. Pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,18% menjadi 5,96% dan 

pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,17% menjadi 6,13%. 

Market share tertinggi terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 6,13% dan 

market share terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 4,83%. 

                                                             
6
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 

 

http://www.ojk.go.id/
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Market share bank syariah cenderung mengalami kenaikan walaupun 

lambat. Untuk memberikan gambaran data, berikut hasil analisis deskriptif 

variabel market share bank umum syariah pada tahun 2014-2019 yang 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Variabel Market Share Bank Umum Syariah 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Market Share 6 4.83 6.13 5.4800 .56299 

Valid N 

(listwise) 
6 

    

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

market share ialah 5,4800 dengan nilai minimun sebesar 4,83, nilai 

maksimum sebesar 6,13 dan standar deviasi sebesar 0,56299. Nilai standar 

deviasi yang lebih kecil daripada nilai mean menunjukan bahwa data 

terdistribusi dengan baik. 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator likuiditas 

bank dimana variabel ini dihitung dengan cara membandingkan total 

pembiayaan yang disalurkan dengan total dana simpanan masyarakat yang 

dihimpun.
7
 Adapun rumus untuk menghitung FDR adalah sebagai berikut: 

    
                                 

                       
        

                                                             
7
 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar, dan Irma Suryahani, "Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 40. 
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Komponen pembiayaan pada perbankan syariah terdiri dari: 

1. Pembiayaan bagi hasil 

a) Mudharabah 

b) Musyarakah 

c) Pembiayaan bagi hasil lainnya 

2. Piutang 

a) Murabahah 

b) Qardh 

c) Istishna 

3. Pembiayaan sewa (ijarah) 

a) Pembiayaan sindikasi 

b) Pembiayaan secara channeling 

c) Pembiayaan secara executing 

d) Pembiayaan sewa lainnya 

4. Salam
8
 

Komponen dana pihak ketiga pada perbankan syariah terdiri dari: 

1. Dana simpanan wadiah 

a) Giro 

b) Tabungan 

2. Dana investasi non profit sharing 

a) Giro 

b) Tabungan 

                                                             
8
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 
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c) deposito 

3. Dana investasi profit sharing 

a) Giro 

b) Tabungan 

c) Deposito
9
 

Adapun data Financing to Deposit Ratio (FDR) bank umum syariah 

periode 2014-2019 adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

FDR Bank Umum Syariah di Indonesia (dalam %) 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah
10

 

Dari grafik tersebut, dapat diketahui bahwa FDR bank umum syariah 

dari tahun 2014-2019 fluktuatif tetapi cenderung mengalami penurunan. 

FDR pada tahu 2014 ialah sebesar 86,66% kemudian meningkat sebesar 

                                                             
9
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 

10
 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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1,37% di tahun 2015 menjadi 88,03%. Pada tahun 2016 FDR turun sebesar 

2,04% menjadi 85,99%. Kemudian pada tahun 2017 turun kembali 

menjadi 79,65%, menurun sebesar 6,34%. FDR tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 1,12% menjadi 78,53% dan pada tahun 2019 terjadi 

penurunan sebesar 0,62% menjadi 77, 91. FDR tertinggi terjadi pada tahun 

2015 yaitu sebesar 88,03% dan FDR terendah terjadi pada tahun 2019 

yaitu sebesar 77,91%. Pada tahun 2015-2019 secara berturut-turut FDR 

mengalami penurunan tetapi masih dalam kategori sehat peringkat 2. 

Untuk memberikan gambaran data, berikut merupakan hasil analisis 

statistik deskriptif variabel FDR bank umum syariah pada tahun 2014 

sampai dengan taun 2019 yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Deskripsi Variabel FDR Bank Umum Syariah 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

FDR 6 77.91 88.03 82.7950 4.57156 

Valid N 

(listwise) 
6 

    

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 82,7950 dengan nilai minimun 

sebesar 77,91, nilai maksimum sebesar 88,03 dan standar deviasi sebesar 

4,57156. Nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai mean 

menunjukan bahwa data terdistribusi dengan baik. 

3. Non Performing Finance (NPF) 
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NPF (Non Performing Financing) merupakan rasio yang digunakan 

oleh bank syariah untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah yang 

dihadapi dan pembiayaan yang telah diberikan tersebut kemungkinan tidak 

dapat ditagih.
11

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung NPF adalah sebagai 

berikut: 

    
                           

                                
        

Komponen pembiayaan pada perbankan syariah terdiri dari: 

1. Pembiayaan bagi hasil, terdiri dari mudharabah, musyarakah dan 

pembiayaan bagi hasil lainnya. 

2. Piutang terdiri dari piutang murabahah, qardh dan istishna. 

3. Pembiayaan sewa (ijarah), terdiri dari pembiayaan sindikasi, 

pembiayaan secara channeling, pembiayaan secara executing dan 

pembiayaan sewa lainnya. 

4. salam 

Adapun data Non Performing Finance (NPF) bank umum syariah 

periode 2014-2019 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
11

 Fitri Zulfiah dan Joni Susilowibowo, ―Pengaruh Inflasi, BI Rate, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Finance (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012,‖ Jurnal Ilmu Manajemen 2, no. 3 

(2014): 761. 
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Gambar 4.3 

NPF Bank Umum Syariah di Indonesia (dalam %) 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah
12

 

Dari grafik tersebut, dapat diketahui bahwa NPF bank umum syariah 

dari tahun 2014-2019 fluktuatif. NPF pada tahun 2014 ialah sebesar 

4,95%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 0,11% menjadi 

4,84%. Kemudian pada tahun 2016 turun kembali sebesar 0,42% menjadi 

4,42%. Pada tahun 2017 NPF mengalami penngkatan sebesar 0,35% 

menjadi 4,77%. Pada tahun 2018 NPF turun 1,51% menjadi 3,26%. 

Kemudian pada tahun 2019 turun kembali menjadi 3,23%, turun sebesar 

0,03%.  NPF tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 4,95% dan 

                                                             
12

 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 

 

http://www.ojk.go.id/
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NPF terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,23%. Untuk 

memberikan gambaran data, berikut merupakan hasil analisis statistik 

deskriptif variabel NPF bank umum syariah pada tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2019 yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Deskripsi NPF Bank Umum Syariah 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

NPF 6 3.23 4.95 4.2450 .79470 

Valid N 

(listwise) 
6 

    

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 

Non Performing Finance (NPF) sebesar 4,2450 dengan nilai minimun 

sebesar 3,23, nilai maksimum sebesar 4,95 dan standar deviasi sebesar 

0,79470. Nilai standar deviasi yang lebih kecil daripada nilai mean 

menunjukan bahwa data terdistribusi dengan baik. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov. Data tersebut dikatakan berdistribusi normal jika angka 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05. Hasil pengujian 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 6 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .11938778 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.119 

Kolmogorov-Smirnov Z .436 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansi dari 

hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,991 > 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal atau dapat 

memenuhi asumsi klasik normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

kemiripan antar variabel independen dalam suatu model yang akan 

mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Untuk mengetahui ada 

tidaknya masalah multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai VIF atau 
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dengan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari masalah 

multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan atau nilai tolerance > 0,1. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 14.48

5 
1.548 

 
9.357 .003 

  

FDR -.102 .023 -.829 -4.354 .022 .414 2.416 

NPF -.131 .135 -.185 -.970 .404 .414 2.416 

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai VIF dari masing-

masing variabel independen adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model 

persamaan pertama dalam penelitian ini terbebas dari masalah 

multikolinearitas antar varibel independennya. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Uji autokorelasi dapat diketahui dengan nilai Durbin-
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Watson (DW) dengan ketentuan tidak terjadi autokorelasi jika nilai 

DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2.
13

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .977
a
 .955 .925 .15413 1.656 

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai DW statistik 

sebesar 1,656. Dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif 

maupun negatif dikarenakan nilai DW tersebut berada di antara -2 dan 

+2. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Dikatakan 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi apabila 

diperoleh nilai sigifikansi untuk variabel independen lebih besar dari 

nilai signifikansi 5%, Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

                                                             
13

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), 159. 
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B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.657 .777  -.845 .460 

FDR .010 .012 .650 .842 .461 

NPF -.018 .068 -.203 -.263 .810 

Sumber: Hasil Output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih 

besar dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,461 dan 0,810. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bersifat homogen atau tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

2. Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Regresi linier 

berganda dirumuskan secara matematis sebagai berikut: 

                     

Keterangan: 

  = Market share  

  = konstanta 

  = koefisien regresi 

   = Financing to Deposit ratio (FDR) 

   = Non Performing Finance (NPF) 

Hasil uji regresi linier berganda ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.485 1.548  9.357 .003 

FDR -.102 .023 -.829 -4.354 .022 

NPF -.131 .135 -.185 -.970 .404 

Sumber: Hasil output SPSS 25. 

Berdasarkan hasil tabel di atas, maka dapat dikembangkan model 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 14,485 + -0,102 X1 + -0,131 X2 atau  

Market share = 14,485 + -0,102 (FDR) + -0,131 (NPF) 

Keterangan: 

a. Konstanta sebesar 14,485 menyatakan bahwa jika variabel 

independen nilainya adalah 0, maka nilai market share adalah 14,485. 

b. Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan arah koefisien negatif dengan nilai -0,102, berarti 

setiap kenaikan 1 satuan FDR, maka market share akan menurun 

sebesar 0,102 dengan anggapan variabel lain tetap. Koefisien regresi 
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dari FDR bernilai negatif berarti memiliki arah hubungan terbalik 

yang mana ketika FDR meningkat maka market share cenderung 

menurun atau ketika FDR menurun maka market share cenderung 

mengalami peningkatan. 

c. Koefisien regresi variabel Non Performing Finance (NPF) 

menunjukkan arah koefien negatif dengan nilai -0,131, hal tersebut 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan NPF, maka market share akan 

turun sebesar 0,131 dengan anggapan variabel lain tetap. Nilai 

koefisien regresi dari NPF bernilai negatif artinya memiliki arah 

hubungan terbalik yang mana ketika NPF meningkat maka market 

share mengalami penurunan ataupun sebaliknya ketika NPF 

mengalami penurunan maka market share akan mengalami 

peningkatan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T Parsial 

Uji T digunakan untuk menguji signifikansi dalam satu kelompok 

sampel atau dua kelompok sampel. Dengan kata lain uji ini dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari FDR 

dan NPF secara parsial terhadap market share Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan menggunakan nilai 

signifikansi atau membandingkan nilai statistik dengan tabel yang 

dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji T Parsial 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14.48

5 
1.548 

 
9.357 .003 

FDR -.102 .023 -.829 -4.354 .022 

NPF -.131 .135 -.185 -.970 .404 

Sumber: Hasil output SPSS 25. 

1) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4.10 di atas, nilai t 

hitung sebesar 4,354 lebih besar dari t tabel sebesar 3,18245 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,022 menunjukan lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDR secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel market share perbankan syariah. 

Dengan demikian, maka H1 diterima. Koefisien FDR sebesar -
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0,102 menunjukan angka negatif, artinya FDR mempunyai arah 

hubungan negatif terhadap market share bank umum syariah. 

 

 

2) Non Performing Financing (NPF) 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, nilai t 

hitung sebesar -0,970 lebih kecil dari t tabel sebesar 3,18245 dan 

nilai signifikansi 0,404 menunjukan lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel NPF secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel market share perbankan syariah. 

Dengan demikian, maka H2 ditolak. Koefisien NPF sebesar -0,131 

menunjukan angka negatif, artinya NPF mempunyai arah hubungan 

negatif terhadap market share bank umum syariah. 

b. Uji F Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 

bebas secara bersama-sama atau simultan yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan dari FDR dan NPF secara bersama-sama 

terhadap market share Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan menggunakan nilai 

signifikansi atau dengan membandingkan nilai statistik dengan tabel 

yang dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Ho diterima apabila F hitung   F tabel atau nilai sig > 0,05, artinya 

bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 

2) Ha diterima apabila F hitung   F tabel atau nilai sig < 0,05, artinya 

bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.11 

Uji F Simultan 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1.514 2 .757 31.856 .010
a
 

Residual .071 3 .024   

Total 1.585 5    

Sumber: Hasil output SPSS 25. 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, nilai F hitung sebesar 31,856, nilai 

F tabel sebesar 10,65 diperoleh dari (k (variabel bebas) ; n – k (jumlah 

data – variabel bebas) ; 2; 6-2 = 4, jadi nilai distribusi F adalah 10,65). 

Hal ini berarti bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 31,856 > 10,65. 

Selain itu,  nilai signifikansi sebesar 0,010. Hal ini menunjukan bahwa 

nilai signifikansi 0,010 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa FDR 

dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah. Dengan demikian, H3 diterima. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh FDR (Financing Deposit Ratio) terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 
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Hasil penelitian Bambang menyebutkan bahwa variabel FDR 

berpengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai market share yang dicapai bank akan semakin tinggi apabila 

nilai FDR yang diperoleh bank syariah semakin tinggi.
14

 Selanjutnya 

Nurani Purboastuti menyebutkan variabel FDR secara parsial berpengaruh 

positif terhadap pangsa pasar perbankan syariah namun tidak signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rasio pembiayaan bank dalam 

menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang 

dihasilkan oleh bank syariah sehingga dapat meningkatkan pangsa pasar 

perbankan syariah walaupun kecil.
15

 

Tabel 4.12 

Perkembangan FDR dan market share 

Tahun FDR Market share 

2014 86,66% 4,85% 

2015 88,03% 4,83% 

2016 85,99% 5,33% 

2017 79,65% 5,78% 

2018 78,53% 5,96% 

2019 77,91% 6,13% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah
16

 

Berdasarkan tabel di atas, pada  tahun 2014 FDR yang dicapai bank 

umum syariah yaitu sebesar 86,66% meningkat menjadi 88,03% di tahun 

2015, terjadi peningkatan 1,37%. Kemudian pada tahun 2016-2019 FDR 

terus mengalami penurunan tetapi masih dalam kategori sehat peringkat 2. 

Sedangkan market share pada tahun 2014-2015 mengalami penurunan, 

                                                             
14

 Bambang Saputra, ―Faktor-Faktor Keuangan yang Mempengaruhi Market Share Perbankan 

Syariah di Indonesia,‖ Akuntailitas 7, no.2 (2014): 130. 
15

 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar, dan Irma Suryahani, "Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 21. 
16

 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id. 
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pada tahun 2014 market share sebesar 4,85% menurun menjadi 4,83%, 

turun sebesar 0,02%. Kemudian pada tahun 2016-2019 market share 

kembali mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil pengujian dari analisis regresi, diperoleh hasil nilai  

koefisien regresi untuk variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) 

terhadap market share yaitu sebesar -0,102. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap satu persen peningkatan pada FDR maka market share akan turun 

sebesar -0,102. Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t,diperoleh dari tinggkat signifikansi FDR lebih kecil 

dari 0,05 (0,022 < 0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap market share perbankan syariah. Koefisien 

FDR sebesar -0,102 menunjukan angka negatif, artinya FDR mempunyai 

arah hubungan negatif terhadap market share bank umum syariah. Dengan 

kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan hasil di atas, secara parsial variabel FDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia. Artinya semakin tinggi FDR perbankan syariah, maka akan 

menurunkan nilai market share perbankan syariah. Begitupun sebaliknya, 

nilai market share  yang dicapai bank umum syariah akan meningkat 

apabila nilai FDR mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan temuan Bambang 

saputra dan Nurani Purboastuti yang menyimpulkan bahwa FDR 

berpengaruh positif terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. 
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2. Pengaruh NPF (Non Performing Finance) terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 

Hasil penelitian Nurani Purboastuti menyebutkan variabel NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pangsa pasar perbankan syariah di 

Indonesia.
17

 Selanjutnya Penelitian Bambang saputra menunjukan hasil 

bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market share 

bank syariah. Artinya semakin besarnya nilai NPF yang diperoleh maka 

akan mengakibatkan menurunnya market share. Tingkat pembiayaan yang 

besar ikut mempengaruhi market share sebab dengan besarnya angka  

pembiayaan bermasalah yang alami dapat mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 

diberikan sehingga akan berpengaruh buruk pada market share. Dengan 

demikian semakin besar NPF bank syariah maka akan mengakibatkan 

menurunnya market share bank syariah.
18

 

Tabel 4.13 

Perkembangan NPF dan market share 

Tahun NPF Market share 

2014 4,95% 4,85% 

2015 4,84% 4,83% 

2016 4,42% 5,33% 

2017 4,77% 5,78% 

2018 3,26% 5,96% 

2019 3,23% 6,13% 

                                                             
17

 Nurani Purboastuti, Nurul Anwar, dan Irma Suryahani, Pengaruh Indikator Utama 

Perbankan., 20. 
18

 Bambang Saputra, Faktor-Faktor Keuangan yang Mempengaruhi Market Share., 130. 
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah.
19

 

Berdasarkan tabel di atas, NPF dari tahun 2014-2019 mengalami 

perubahan yang fluktuatif.  NPF tahun 2014 sebesar 4,95%, turun menjadi 

4,84% di tahun 2015, turun sebesar 0,11% dan pada tahun 2016 turun 

kembali menjadi 4,42%, turun sebesar 0,42%.  Pada tahun 2017 NPF 

meningkat menjadi 4,77%, naik sebesar 0,35% dan pada tahun 2018 

sampai 2019 menurun kembali menjadi 3,26% pada tahun 2018, turun 

sebesar 1,51% dan 3,23% pada tahun 2019, turun sebesar 0,03%. 

Sedangkan market share pada tahun 2014 sebesar 4,85% turun menjadi 

4,83% pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 2015 sampai 2019 market 

share kembali mengalami peningkatan walaupun kecil. 

Berdasarkan hasil pengujian dari analisis regresi, diperoleh hasil nilai 

koefisien regresi untuk variabel NPF (Non Performing Finance) terhadap 

market share  yaitu sebesar -0,131. Hal ini menunjukan bahwa setiap satu 

persen peningkatan pada NPF maka akan menurunkan market share 

sebesar -0,131. Kemudian hasil pengujian hipotesis diketahui dengan 

menggunakan uji t, tingkat signifikansi NPF lebih dari 0,05 (0,404 > 0,05). 

Yang artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel NPF 

terhadap market share. Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil di atas, NPF tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap market share. Artinya apabila nilai NPF mengalami penurunan 

atau peningkatan maka tidak berdampak terhadap peningkatan atau 

                                                             
19

 Otoritas Jasa Keuangan, ―Statistik Perbankan Syariah,‖ dalam www.ojk.go.id 
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penurunan market share. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2014 ke 2015 

ketika NPF menurun market share menurun tetapi pada tahun 2015 ke 

2016 NPF mengalami penurunan, justru market share mengalami 

peningkatan dan pada tahun 2016 ke 2017 NPF mengalami peningkatan 

tetapi market share ikut meningkat. Sehingga secara parsial, NPF tidak 

berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia. 

3. Pengaruh FDR (Financing Deposit Ratio) dan terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa FDR dan NPF berpengaruh 

terhadap market share perbankan syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

F hitung lebih besar dari nilai F tabel. nilai F hitung sebesar 31,856, nilai F 

tabel sebesar 10,65 diperoleh dari (k (variabel bebas) ; n – k (jumlah data – 

variabel bebas) ; 2; 6-2 = 4, jadi nilai distribusi F adalah 10,65). Hal ini 

berarti bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 31,856 > 10,65. Selain itu,  

nilai signifikansi sebesar 0,010. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikansi 0,010 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa FDR dan NPF 

secara simultan berpengaruh terhadap market share perbankan syariah. 

Dengan demikian, Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi market share perbankan syariah di Indonesia periode 

2014-2019 dengan Non Performing Finance (NPF) sebagai variabel X1 dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel X2, diperoleh  kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Secara parsial FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Berdasarkan uji t 

dapat diketahui bahwa pengaruh FDR terhadap market share adalah 

negatif dengan nilai t hitung > t tabel (4,354  > 3,18245), dengan nilai 

signifikansi variabel FDR sebesar 0,022, artinya lebih kecil dari 0,05. 

2. Secara parsial NPF tidak berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Berdasarkan uji t dapat diketahui 

bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap market share dengan nilai t 

hitung > t tabel (0,970  > 3,18245), dengan nilai signifikansi variabel 

FDR sebesar 0,404, artinya lebih besar dari 0,05. 

3. Secara simultan FDR dan NPF berpengaruh terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia tahun 2014-2019. Berdasarkan uji F dapat 

diketahui bahwa FDR dan NPF berpengaruh terhadap market share 

dengan nilai F hitung > F tabel (31,865  > 10,65), dengan nilai 

signifikansi variabel FDR sebesar 0,010, artinya lebih kecil dari 0,05. 
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Apabila tingkat pembiayaan yang dialami oleh bank semakin banyak, 

maka bank syariah tidak berani untuk meningkatkan penyaluran 

pembiayaannya, terlebih lagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai 

secara optimal maka dapat menganggu likuiditas suatu bank. Dengan 

besarnya  pembiayaan bermasalah yang dialami oleh bank dapat 

mengakibatkan hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh 

pendapatan dari pembiayaan yang disaluran sehingga berpengaruh buruk 

pada market share. 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Manajemen Perbankan Syariah 

Atas dasar penelitian ini, diharapkan  pihak manajemen perbankan 

syariah tetap menjaga kinerja dan kesehatan keuangannya dengan baik 

sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan market share. Dengan 

didukung pembinaan serta pengawasan dari Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan yang sesuai,  dan penetapan stratergi yang sesuai pula guna 

meningkatkan kesehatan dan kinerja bank maupun unit usaha syariah, 

harapannya dengan begitu dapat meningkatkan pertumbuhan market share 

perbankan syariah di Indonesia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas 

sampel unit perbankan syariah dari jenis bank syariah, Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah serta Bank pembangunan Daerah yang bersifat Syariah 

serta disarankan memperpanjang periode pengamatan penelitian untuk 
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memperoleh sampel yang lebih banyak jumlahnya dan adanya 

penambahan variabel lain untuk memperkuat penelitian dan supaya lebih 

akurat.
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